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ABSTRACT

[Title: The Implementation of the Cooperative Group Investigative Learning
Model to Improve Learning Outcomes and Critical Thinking Ability]. The
critical thinking ability is one of the abilities students must-have in the 21st century
that is oriented to the processing of information based on the results of the reflective
analysis to determine what to believe and to do. The results of a series of observations
and case studies note that the critical thinking ability of class X3 students of SMA
Negeri 5 Malang is still low. This study aims to improve student learning outcomes
and critical thinking skills through the application of an investigative cooperative group
learning model. This research is a lesson study research with the steps plan, do, see. The
subjects of this study were the students of class X3 of SMAN 5 Malang, totalling 36
students with teaching materials about fungi. Test instruments, observation sheets,
and student worksheets are used to obtain data on learning outcomes and students'
critical thinking ability in this study. The results showed an increase in student
learning outcomes in cycle 1 amounted to 69.7 and cycle 2 amounted to 76.1. Critical
thinking ability of students has increased in cycle 1 by 84.5 and in cycle 2 by 90.5.
Based on the results of the study it can be concluded that interactive and collaborative
learning activities which in this study use a cooperative group investigation model can
improve learning outcomes and critical thinking ability of class X3 students of SMAN
5 Malang.

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimilliki siswa di abad 21 yang berorientasi pada pemerosesan informasi
berdasarkan hasil analisis yang reflektif untuk menentukan apa yang
dipercayai dan dilakukan. Hasil serangkaian observasi dan studi kasus
diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas X3 SMA Negeri 5
Malang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif grup investigasi. Penelitian ini merupakan penelitian
lesson study dengan langkah-langkah plan, do, see. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X3 SMAN 5 Malang yang berjumlah 36 siswa dengan materi ajar
tentang fungi. Intrumen tes, lembar observasi, dan lembar kerja siswa
digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 69,7 dan siklus 2 sebesar
76,1. Kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan pada siklus 1
sebesar 84,5 dan pada siklus 2 sebesar 90,5. Berdasarkan hasil penelitian dapat
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disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif
yang dalam penelitian ini menggunakan model kooperatif grup investigasi
mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
X3 SMAN 5 Malang,.

How to Cite this Article?  Pahrurozi. (2019). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Group
Investigasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir
Kritis. Jurnal Penelitian dan Pengkajian Ilmu Pendidikan: e-Saintika, 2(2), 142-149.

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 membawa perubahan besar di semua bidang
kehidupan, terutama di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi informasi.
Perubahan ini membawa dampak terhadap orientasi pendidikan di Indonesia.
Bidang pendidikan melalui proses pembelajaran harus mampu menghasilkan
sumber daya manusia abad 21 yang memiliki kemampuan berpikir (kreatif, kritis,
mengambil keputusan dalam pembelajaran), kemampuan berkomunikasi dan
berkolaborasi, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mandiri
(Moeloek, 2010).

SMA Negeri 5 Malang di Jawa Timur merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan pembelajaran abad 21. Sekolah tersebut merupakan sekolah ungulan
yang dapat dikategorikan sebagai sekolah yang dapat mencetak generasi muda
yang sesuai dengan kriteria pembelajaran abad 21, namun berdasarkan hasil
serangkaian observasi yang dilakukan, masih banyak ditemukan siswa yang belum
memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk dapat berkontribusi dalam era
modern saat ini. Kenyataan tersebut diperoleh berdasarkan hasil observasi di mana,
pada tes tersebut siswa masih belum mampu menguraikan jawaban dengan benar,
dan terkadang tidak sesuai dengan petunjuk soal sehingga berdampak pada hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu tuntutan pendidikan abad
21 (Samsuri & Firdaus, 2017) dan secara signifikan dapat dibelajarkan melalui
pembelajaran berbasis masalah (Karmana, 2013; Meilani dkk., 2017; Armansyah
dkk., 2018). Berpikir kritis merupakan serangkaian pemerosesan informasi
berdasarkan hasil analisis yang reflektif untuk menentukan apa yang dipercayai
dan dilakukan (Prayogi & Asy’ari, 2013). Facione (2011) menjelaskan bahwa
berpikir kritis merupakan keterampilan siswa dalam interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan meregulasi pengetahuan yang dimiliki untuk
memecahkan masalah.

Upaya yang dilakukan oleh guru untuk dapat meningkatkan hasil belajar dan
kemempuan berpikir kritis siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran
yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang dirasa efektif untuk dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa adalah strategi pembelajaran kooperatif (Susilo,
2007). Pada pembelajaran kooperatif siswa berdiskusi, berargumentasi, bertukar
pikiran dan bekerja sama. Aktivias yang terjadi pada pembelajaran kooperatif
merupakan aktivitas yang dapat mengembangkan hasil belajar (Muzaki dkk., 2015;
Khotimah dkk., 2017; Sumiyati dkk., 2017) dan kemampuan berpikir kritis siswa
(Samsuri dan Firdaus, 2017).

Salah satu strategi pembalajaran yang ada dalam model pembelajaran
kooperatif adalah grup investigasi. Group investigasi adalah strategi pembelajaran
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yang mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok kecil berdasarkan etnis
dan latar belakang budaya yang berbeda. Siswa dalam kelompok tersebut
ditugaskan untuk menganalisis, mensisntesis materi yang telah disampaikan oleh
guru (Slavin, 2005). Setiap anggota kelompok harus memiliki kontribusi, harus ada
pengaturan siapa yang mencari literature, siapa yang akan melakukan presentasi
dan lain sebagainya. Guru di dalam kelas bertindak sebagai narasumber dan
fasilitator. Guru juga memantau kegiatan kelompok siswa, memeriksa apakah
mereka mengelola tugasnya, dan membantu setiap kesulitan yang mereka hadapi
dalam interaksi kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa siswa kelas X3 SMA Negeri 5 Malang
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif grup investigasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian lesson study. Penelitian lesson study
merupakan penelitian kolabrasi antara tim pengajar. Bertujuan untuk
meningkatkan kuwalitas pembelajaran dan proses belajar mengajar di dalam kelas.
Lesson study memfokuskan kinerja guru dalam upaya meningkatkan kwalitas
pembelajaran secara berkelanjutan. Penerapan lesson study dalam penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus. Adapun tahapan - tahapan dalam lesson study adalah
sebagai berikut.
1. Tahap Plan (Perencanaan).
Dalam peneilitian ini tahap plan dilaksanakan dengan mendiskusikan dan
merancang RPP dengan tim. Melakukan konsultasi dengan guru mitra disekolah
mengenai kondisi siswa dan sekolah. Serta meninjau kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru mitra untuk memperoleh gambaran umum mengenai proses
belajar mengajar di SMAN 5 Malang. Tujuan dari tahap plan ini adalah untuk
mengetahui kendala atau masalah yang dialami selama kegiatan belajar mengajar.
Sehingga tim lesson study dapat memberikan solusi mengenai model pembelajaran
untuk masalah tersebut.
2. Tahap Do ( Pelaksanaan ).
Dalam penelitian ini tahap do dilaksanakan dengan melakukan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan hasil perencanaan pada tahap sebelumnya yaitu pada
tahap plan. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan peneliti menggunkan
model pembelajaran kooperatif group investigasi (GI), sesuai dengan hasil
kesepakatan team teaching. Materi yang disampaikan dalam kegiatan penelitian
ini adalah materi tentang fungi. Tahap ini juga dilaksankan dengan mengadakan
observasi kegiatan belajar mengajar oleh tim lesson study dan guru mitra, melalaui
lembar observasi.
3. Tahap See ( Refleksi )
Dalam penelitian ini tahap see dilakukan dengan refleksi seluruh kegiatan belajar
mengajar kemudian didiskusikan. Hasil refleksi diperoleh berdasarkan masukan
dari tim dan guru mitra, dari hasil observasi, dan dari umpan balik siswa selama
proses belajar mengajar. Kekurangan kegiatan pembelajaran pada tahap
sebelumnya atau pada pertemuan sebelumnya kemudian didiskusikan dan
diberikan solusi untuk dilaksanakan pada sisklus selanjutnya. Secara umum tahap
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pelaksanaan lesson study dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Siklus Satu
v

Plan (Perencanaan)

Pertemuan 1 .

Pertemuan 2

v

Pertemuan 3 See (Refleksi)

Do (Pelaksanaan)

J

Tes Pertama
Siklus Dua / dst
Gambar 1. Alur Penelitian Lesson Study (Susilo & Laksono, 2007)

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui alur dalam penelitian ini. Setiap
pelaksanaan satu siklus peneliti dan team teaching harus melakukan langkah-
langkah yang sesuai dengan gambar tersebut. Dengan mengikuti langkah tersebut
peneliti dapat menganalisis hasil penelitian dalam masing-masing siklus. Dalam
penelitian ini satu siklus dilakukan tiga atau empat kali pertemuan ditambah
dengan ulangan harian dan remedy.

Subjek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran lesson study, dengan
model pembelajaran kooperatif group investigasi (GI). Sedangkan materi yang
dibahas dalam penelitian ini adalah materi mengenai fungi. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X3 di SMAN 5 Malang yang berjumlah 36
siswa. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti di bantu oleh team teaching
sebanyak 4 orang. Materi yang diberikan dalam penelitian ini adalah materi tentang
fungi.

Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu. Data
kuantitatif yang diperoleh hasil tes siswa setiap akhir siklus, dan data kualitatif
berupa hasil observasi. Selengkapnya data yang diperoleh dalan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Tes (Ulangan Harian).

Dalam penelitian ini tes bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif group investigasi (GI). Tes
dilakukan setelah siswa memperoleh materi sebanyak dua sampai tiga kompetensi
dasar.

2. Lembar Observasi.

Dalam penelitian lembar observsi bertujuan untuk memperoleh data mengenai
keterlaksanaan pembelajaran atau ketuntasan pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif group invesigasi (GI). Data diperoleh dari lembar
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observasi yang diisi oleh tim lesson study dan guru mitra pada saat kegiatan belajar
mengajar sedang berlangsung.
3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Dalam penelitian ini lembar kegiatan siswa bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa, serta sebagai umpan balik siswa terhadap materi.
Lembar kegiatan siswa dikerjakan setelah siswa memperoleh materi interaktif
berupa video, materi bergambar, dan masalah yang sesuai dengan materi. Lembar
kerja siswa juga diberikan kepada siswa pada saat melakukan pengamatan,
misalnya pada salah satu pertemuan yang membahas mengenai licken. Siswa
diminta untuk mengamati dan mengerjakan LKS secara berkelompok. Lembar kerja
siswa dikerjakan bersama kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. Hasil
pengisian lembar kerja siswa akan dipresentasikan langsung oleh siswa dan siswa
diberikan kesempatan untuk berdiskusi secara aktif diabawah bimbingan guru.
Analisis Data

Data kuantitatif diperoleh dari hasil ulangan harian siswa setelah selesai
membahas satu kompetensi dasar. Data tersebut kemudian akan dianalisis dengan
menggunakan rumus product moment, untuk mengetahui nilai rata - rata pada
siklus tersebut. Hasil analisis siklus pertama tersebut kemudian akan dibandingkan
dengan nilai rata-rata pada siklus selanjutnya, sehingga penelitian lesson study ini
dianggap memiliki perkembangan yang berarti. Data kuantitatif tersebut juga
dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar maupun
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X3 SMAN 5 Malang. Data
kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan kognitif (hasil belajar) dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Group Investigasi (GI). Data kualitatif diperoleh melalui lembar
observasi yang diisi oleh guru mitra yang berjumlah 4 orang. Data kualitatif
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas X3 SMAN
5 Malang, maka diperoleh beberapa data. Data hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif grup investigasi (GI) disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1 dan Siklus
2.

No Siklus 1 Siklus 2
1 69,7 76,1

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini dapat
terjadi karena peneliti dan team teaching sangat fokus dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif group investigasi (GI). Dengan mengkondisikan kegiatan
pembelajaran yang komunikatif dan kolaboratif siswa dapat lebih mudah
memahami materi pelajaran. Sedangkan data kemampuan berpikir kritis siswa
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Siklus 1 dan Siklus 2.
No Siklus 1 Siklus 2
1 84,5 90,5

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa diketahui pada saat
presentasi dan diskusi yang mengharuskan siswa untuk memberikan pendapat,
menjawab, dan menyanggah pertanyaan dari siswa lain. Karena pembelajaran
kooperatif lebih terfokus kepada siswa, sehingga memberikan lebih banyak
kesempatan kepada siswa untuk menyatakan pendapat. Dalam penelitian ini siswa
juga dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil, sehingga memungkinkan siswa
untuk berdiskusi dengan teman satu kelompok dan mempresentasikan hasilnya.
Peneliti dan team teaching dalam setiap pertemuan berupaya untuk selalu
merancang kegiatan pembelajaran yang inovatif. Misalnya dengan menghadirkan
specimen jamur langsung ke dalam kelas, yang dijadikan sebagai objek
pengamatan dan eksperimen oleh siswa. Salah satu kunci keberhasilan dalam
penelitian ini juga tidak terlepas dari dukungan team teaching, yang selalu
memberikan masukan-masukan yang membangun. Melakukan observasi dengan
cermat, serta memberikan kinerja yang sesuai dengan tugas mereka masing-
masing.

Pembelajaran kooperatif disinyalir dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
(Ama & Sartati, 2018; Pour dkk., 2018) melalui pembelajaran kelompok dan
mandiri. Pembelajaran kooperatif grup investigasi dalam penelitian ini juga melalui
proses-proses pembelajaran kelompok dalam pelaksanaannya sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar (Bobo, 2018) dan kemampuan berpikir kritis siswa
(Samsuri & Firdaus, 2017). Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Sriwahyuningsih dkk (2018) dan Lestari dkk (2017) yang menemukan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan permainan ranking one
physical berpengaruh terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. Motivasi dan
aktivitas yang baik berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut
terbukti dari peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I dan siklus
II. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Samsuri dan Firdaus (2017) menyatakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD perpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa kegitan pembelajaran
yang interaktif dan kolaboratif mampu meningkatakan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Malang. Model pembelajaran
kooperatif group investigasi (GI) lebih terfokus kepada kegiatan siswa, guru dalam
kegiatan pembelajaran hanya sebagai fasilitator saja.

SARAN
Penerapan pembelajaran kooperatif tidak bisa diterapkan pada semua materi
pelajaran biologi. Peneliti harus memilih materi yang membutuhkan pengamatan
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dan investigasi siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar yang interaktif dan
kolaboratif dapat terwujud. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang
sama, hendaknya memperhatikan ketersediaan alokasi waktu. Pembelajaran
kooperatif harus menyediakan waktu kepada siswa untuk berdiskusi dan
presentasi.
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